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Kendaraan ijermotor, Surabaya. 
Pembimbing: Drs H.A. Latia: Burhan. Hs .• Drs Salamun. H.Kes 
ABSTRAK 
Kebisingan merupakan salah satu bentuk pencemaran 
udara oleh suara yang tidak dikehendaki kehadirannya atau 
oleh bentuk suara yang tidak sesuai dengan tempat dan 
waktunya. yang keberadaannya merugikan manusia dan 
lingkungan (Anonim. 19S9). 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
mengevaluasi tingkat kebisingan dan frekuensi kendaraan 
bermotor yang melewati empat jalan Protokol lokasi peneliti 
an di kotamadya Surabaya. -
Pengukuran tingkat kebisingan dan frekuensi kendaraan 
bermotor tersebut dengan menggunakan Sound Level Heter dan 
Counter selama dua minggu dalam dua bulan, yaitu pada 
mit~ggu kedua bulan April-Hei tahun 1995. 
Dari hasil penelitian tersebut didapat tingkat kebi­
singan rata-rata pada pagi, siang dan Malam hari di empat 
jalur utama lokasi penelitian sebesar 83 dB.A. ini berarti 
telah melebihi kriteria nilai ambang batas kebisingan yang 
diperkenankan yaitu 70 dB.A sebagai batas maksimal yang 
diperbolehkan untuk daerah transportasi. Dan keadaan 1n1 
diduga eudah berlangsung lebih dari tujuh tahun. yakni 
sejak tahun 1988 di mana di lapangan pada saat itu tingkat 
kebisingan telah mencapai 81 dB.A 
Berdasarkan analisis regresi didapatkan r = 0.68 dan 
r2 = 0.46 dengan persamaan rettresi Y" = 77.4 + 0.00340 Xi.. 
Dengan r mendekati 1 maka korelasi antara dua variabe~ 
tersebut termasuk berkorelasi sedang dan bersifat positif. 
Dengan lain perkataan apabila frekuensi kendaraan bermotor 
meningkat maka tingkat kebisingan akan meningkat pula. 
Sedang besar sumbangan variabel X terhadap variasi naik 
turunnya Y atau pengaruh frekuensi kendaraan bermotor 
terhadap naik turunnya tingkat kebisingan sebesar 46 X, 
dengan demikian diduga masih banyak faktor yang mempenga­
ruhi naik turunnya tllutkat kebisingan selain besarnya fre ­
kuensi lalulintas kendaraan bermotor. 
Untuk mengetahui persamaan regresi tersebut signifikan 
atau tidak diadakan uji F. Dari hasil pengujian dengan 
derajad kepercayaan a = 0.05 di dapat F = 8.58 > F tabel = 
4.96, berarti tolak Ho. dengan kata lain memang ada 
pengaruh besarnyafrekuensi kendaraan bermotor terhadap 
tingkat kebisingan. 
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